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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan judul optimalisasi 

pengambangan usaha mikro kecil dan menengah dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat (studi kasus UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS) memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi pengembangan sebagai bentuk optimalisasi dalam meningkatkan 

perekonomian yaitu dengan : 

a. Pemanfaatan biaya yang dilakukan saat ini yaitu dengan membatasi 

produksi dengan membelanjakan sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut 

dilakukan untuk menyeimbangkan antara produksi dan distribusi atau 

untuk mengelola pendapatan dan pengeluaran di masa pandemi. Selain 

membatasi dalam hal belanja, waktu masuk kerja yang diberikan untuk 

karyawan juga dibatasi untuk tetap berproduksi di masa pandemi seperti 

sekarang. Walaupun diadakan pembatasan tersebut, proses produksi 

tetap produktif, karena jumlah karyawannya banyak sehingga tidak 

memakan banyak waktu untuk proses produksi kerupuk.  

b. Pengambilan  keputusan, dijelaskan bahwa yang pertama mengenai 

penentuan harga jual kerupuk. Penentuan harga ini dapat dilihat dari 

kenaikan bahan baku yang digunakan untuk proses produksi pembuatan 

kerupuk dan harga sudah disesuaikan dengan harga kerupuk di pasaran 

pada umumnya. Yang kedua, pemberian gaji terhadap karyawan bagian 

produksi pembuatan kerupuk dan karyawan bagian pengemasan 
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kerupuk. Untuk karyawan bagian produksi proses pembuatan kerupuk 

pemberian gajinya dilakukan dengan sistem kerja per hari tetapi untuk 

pembayaran gajinya diberikan seminggu sekali tepatnya dibayarkan 

pada hari sabtu. Sedangkan untuk karyawan bagian pengemasan 

kerupuk pemberian gajinya dilakukan dengan sistem borongan yaitu 

gaji yang diperolehnya disesuaikan dengan jumlah kerupuk yang 

dibungkus per harinya mendapatkan berapa ratus bungkus kerupuk dan 

untuk pembayaran gajinya diberikan seminggu sekali tepatnya 

dibayarkan pada hari sabtu.  Yang ketiga tentang promosi yang 

dilakukan untuk menjaring pelanggan. Promosi yang dilakukan yaitu 

dari mulut ke mulut, biasanya para karyawan banyak yang 

mendapatkan titipan dari tetangga sekitar untuk dibelikan kerupuk 

karena akan lebih murah jika pembelian kerupuknya langsung dari 

pabrik kerupuknya sendiri. Semakin banyaknya orang yang membeli, 

maka akan semakin banyak pula keuntungan yang di dapatkan. Hal 

tersebut bisa meningkatkan perekonomian terutama untuk para pekerja.  

c. Pemberdayaan sumber daya manusia di UMKM Pabrik Kerupuk Uyel 

TKT MIRAOS melalui rekrutmen karyawan dilakukan dengan 

menawarkan pekerjaan untuk yang berminat dalam hal produksi 

pembuatan kerupuk, selain itu juga mengutamakan warga masyarakat 

desa terlebih dahulu atau keluarga karyawan yang berminat. Rekrutmen 

dengan mengutamakan masyarakat desa setempat ini bertujuan agar 

bisa meningkatkan perekonomian masyarakat. Rekrutmen karyawan 
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juga bisa dari karyawan yang beda desa untuk menambah jumlah 

karyawan yang sungguh-sungguh ingin bekerja di pabrik kerupuk. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan 

perekonomian yaitu : 

a. Faktor pendukung meliputi : 

1) Mengembangkan dan meningkatkan industri atau usaha agar lebih 

maju dan sukses 

Pengembangan industri ditujukan agar industri tersebut 

dapat selalu terjaga kelangsungan produksinya sehingga 

pengusaha akan tetap bertahan dalam industri tersebut. Dalam 

proses kegiatan memproduksi suatu barang dan jasa, diperlukan 

adanya faktor-faktor pendukung yang akan mampu mendorong 

kelancaran pelaksanaan proses produksi tersebut. Faktor-faktor 

pendukung yang biasa disebut sebagai faktor produksi ini intinya 

akan berperan sebagai input dalam aktivitas produksi. Untuk itu 

agar proses produksi dapat berjalan secara optimal, maka 

diperlukan ketepatan dalam mengkombinasikan berbagai faktor 

produksi tersebut. Dalam hal ini kemampuan manajerial yang 

baik dalam menjalankan kegiatan tersebut dibutuhkan bagi 

seorang pengusaha. 

Pengembangan UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS dapat dilakukan secara internal dan secara eksternal. 

Pengembangan secara internal dapat dilakukan dengan cara 

pengadaan permodalan, inovasi hasil produksi, perluasan jaringan 
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pemasaran, pengadaan sarana dan prasarana produksi. Sedangkan 

pengembangan secara eksternal dapat dilakukan dengan cara 

pemberian akses UMKM terhadap sumber-sumber permodalan, 

pengadaan pembinaan dan pelatihan, peningkatan promosi 

produk, perluasan pemasaran produk, penyediaan sarana dan 

prasarana. 

2) Mencukupi kebutuhan dan mensejahterakan keluarga 

Untuk mengetahui tujuan peningkatan ekonomi keluarga 

secara operasional maka perlu diketahui beberapa indikatornya. 

Secara umum dapat dilihat dalam memenuhi kebutuhan mereka 

sehari-hari. Dalam hal ini pekerjaan yang dapat diartikan sesuatu 

yang dilakukan oleh seseorang untuk mencari nafkah guna 

memenuhi kebutuhan keluaranya. Bekerja adalah sumber dari 

penghasilan keluarga, dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga, kesimpulannya jika seseorang memiliki kecukupan 

dalam materi, sandang pangan mereka harus bekerja. 

Adapun manfaat UMKM bagi pelaku UMKM sendiri 

antara lain : adanya kebebasan finansial, memiliki kemampuan 

mengontrol diri sendiri, melakukan perubahan dalam hidup serta 

menggali potensi diri, pengabdian diri dan mendapatkan 

pengakuan atas usaha, tahan banting, lebih fokus pada konsumen, 

mudah beradaptasi, menjadi penggerak ekonomi keluarga dan 

masyarakat yang inovatif dan fleksibel. 

3) Membayar gaji dan mensejahterakan karyawan 
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Karyawan mempunyai hak yang wajib diberikan seperti 

kompensasi, karier, kesehatan serta keselamatan kerja yang layak. 

Tidak hanya itu karyawan juga wajib mengerjakan segala tugas 

serta tanggung jawabnya secara serius sehingga dapat 

menciptakan produk yang di inginkan oleh perusahaan. 

Kesejahteraan terdiri dari beberapa indikator yaitu 

kesehatan, pendidikan, pendapatan, dan akses teknologi informasi 

dan komunikasi. 

4) Membuka lapangan pekerjaan dan menambah jumlah tenaga kerja 

Peran UMKM tidak hanya berarti untuk perkembangan di 

kota-kota besar namun berarti juga perkembangan ekonomi di 

pedesaan. Salah satu peran UMKM yaitu UMKM juga sangat 

menolong negeri atau Pemerintah dalam penciptaan lapangan 

kerja baru serta melalui UMKM pula banyak terbentuk unit-unit 

kerja baru yang memakai tenaga-tenaga kerja baru yang bisa 

menunjang pendapatan rumah tangga. 

Sektor UMKM dalam bidang industri dan usaha 

perdagangan mempunyai potensi dan prospek yang baik untuk 

dikembangkan, seperti UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS yang terus berusaha mengembangkan industri 

perdagangannya, karena diharapkan mampu menyediakan 

lapangan kerja baru dan memperluas kesempatan kerja dalam 

rangka mengimbangi jumlah pengangguran yang terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah angkatan kerja setiap tahun. 
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5) Kualitas dan cita rasa produk 

Usaha yang memiliki kemampuan inovasi produk akan 

lebih mudah menyesuaikan munculnya produk-produk baru 

sesuai kebutuhan pasar dan biaya yang dikeluarkan pun relatif 

rendah. Namun, usaha yang rendah berinovasi akan sulit menekan 

cost karena produk baru pasti membutuhkan biaya uji coba. 

Kualitas bagi sebuah perusahaan atau industri merupakan 

suatu elemen yang sangat penting karena berhubungan dengan 

peningkatan reputasi home industri tersebut dengan sesama 

industri kecil, perusahaan besar maupun masyarakat. Home 

industri yang mampu menghasilkan produk yang berkualitas akan 

mendapat predikat sebagai industri yang mengutamakan kualitas, 

disamping itu juga dengan menghasilkan produk yang berkualitas, 

akan tercapai sebuah kegiatan produksi yang efektif dan efisien. 

b. Faktor penghambat meliputi : 

1) Naiknya bahan baku pembuatan kerupuk 

Bahan baku merupakan bahan pokok yang digunakan 

dalam mengolah suatu jenis bahan menjadi produk yang dapat 

dihasilkan dengan kreatifitas dan inovasi semaksimal mungkin. 

Kenaikan harga bahan baku ini tentu saja mempengaruhi harga 

penjualan, apalagi bahan baku diporeleh dari supply, sehingga 

mereka memerlukan biaya yang lebih dibandingkan jika 

mendapatkan bahan baku dari kebun sendiri. 
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Secara garis besar, kenaikan biaya produksi seperti 

kenaikan bahan baku lebih banyak memberikan dampak negatif 

bagi para produsen karena dengan kenaikan tersebut, mereka 

dipaksa untuk melakukan pilihan slit seperti menaikkan harga jual 

produk, pengurangan kuantitas penjualan produk, dan 

penggunaan bahan baku produksi dengan kualitas yang hampir 

sama atau tetap menggunakan bahan baku yang sama meskipun 

harag bahan baku mahal, itu semua mereka lakukan dengan 

berbagai resiko, seperti menurunnya hasil penjualan produk, 

namun hal itu harus tetap dilakukan untuk menjaga kelangsungan 

hidup usaha produksinya. 

2) Persaingan dengan pedagang kerupuk lain 

Salah satu faktor penghambat dalam menjalankan usaha 

atau bisnis adalah adanya persaingan. Persaingan menjadi hal 

yang wajar dalam berdagang, karena ada banyak pedagang yang 

menjual produk dan dagangan yang sama namun dengan kualitas 

cita rasa yang khas, yang membedakannya dengan produk dari 

pedagang lain. 

Untuk meningkatkan daya saing antar perusahaan, maka 

perusahaan dituntut untuk bekerja keras dan melaksanakan 

kegiatan perusahaan secara efisien demi kelangsungan hidup dan 

perkembangan perusahaan maka perusahaan harus memiliki 

strategi yang tepat agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis, 
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salah satu strategi yang harus dipikirkan adalah strategi 

pemasaran atau bauran pemasaran yang tepat.       

3) Adanya pandemi covid-19 

Faktor penghambat lain yaitu adanya pandemi virus 

covid-19. Karena pandemi covid-19 menyebabkan perekonomian 

menjadi tidak stabil, yang berakibat pada UMKM. Dampak 

tersebut yaitu menurunnya penjualan, berkurangnya pendapatan, 

dan sulitnya perekonomian masyarakat. 

Akibat pandemi Covid-19 juga dirasakan pada 

perekonomian sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Yang mana saat ini UMKM di Indonesia mengalami 

resesi karena melemahnya perekonomian. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah kelompok usaha yang memiliki 

jumlah besar jika dilihat dari perspektif perkembangannya. 

UMKM terbukti tahan terhadap berbagai macam masalah pada 

krisis ekonomi. 

B. Saran  

1. Bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dan Perdagangan  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Dinas Komidag  bisa terus 

mendukung Usaha Mikro Kecil dan Menengah supaya lebih berkembang 

dengan baik lagi sehingga akan berpengaruh pada perekonomian 

masyarakat yang semakin meningkat. 
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2. Bagi UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini berguna bagi UMKM 

Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS dalam mengembangkan usahanya 

sehingga bisa terus berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat khususnya di Desa Rejoagung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai rujukan lanjutan 

khususnya terkait penelitian yang sama dengan studi kasus yang lebih luas, 

sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian yang sudah peneliti teliti 

agar kajian ini dapat lebih komprehensif demi keberlanjutan proses belajar 

yang berkesinambungan. 

 

 

 

 

 


